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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh
manajemen laba, leverage, dan pertumbuhan penjualan terhadap
penghindaran pajak. Selain itu, penelitian ini juga menguji peran
moderasi komisaris independen dalam hubungan variabel
independen dan variabel dependen. Penelitian ini menggunakan data
berupa laproan keuangan sektor barang konsumsi yang terdaftar di
BEI periode 2018-2021. Total sampel yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 180 data sampel yang dipilih dengan metode purposive
sampling. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan data panel. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa manajemen laba dan leverage tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, sedangkan pertumbuhan penjualan
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa komisaris independen tidak memiliki peran
moderasi pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak
dan pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. Namun,
komisaris independen dapat memperkuat pengaruh negatif
pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak.

Kata Kunci: Kebijakan Utang; Kualitas Laba; Perencanaan Pajak;
Pertumbuhan Penjualan; Tata Kelola Perusahaan

Profit Management, Leverage, Sales Growth, Tax Avoidance:
The Moderation Role of an Independent Commissioner

ABSTRACT

The research aims to empirically examine the effect of earnings management,
leverage, and sales growth on tax evasion. In addition, this study also
examines the moderating role of independent commissioners in the
relationship between the independent variables and the dependent variable.
This study uses data in the form of financial statements of the consumer goods
sector listed on the IDX for the 2018-2021 period. The total sample used in
this study was 180 sample data selected by purposive sampling method.
Hypothesis testing was carried out using multiple linear regression analysis
with panel data. The test results show that earnings management and
leverage have no effect on tax evasion, while sales growth has a negative effect
on tax evasion. The results of the study concluded that the independent
commissioner has no moderating role in the effect of earnings management
on tax evasion and the effect of leverage on tax evasion. However, independent
commissioners can strengthen the negative effect of sales growth on tax
evasion.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan suatu kontribusi wajib pajak orang pribadi atau badan kepada
negara yang tidak mendapatkan timbal balik secara langsung, bersifat memaksa,
dan pemungutannya didasarkan pada undang-undang (Wahyuni et al., 2021).
Penerimaan yang diperoleh negara dari sektor pajak, pada dasarnya akan
dikembalikan kembali kepada masyarakat dalam bentuk sarana-prasarana dan
tunjangan-tunjangan yang akan diberikan oleh Pemerintah. Untuk mendukung
sarana-prasarana yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat pemerintah
membutuhkan dana yang tidak sedikit sehingga pemerintah akan terus berupaya
untuk mengoptimalkan penerimaan negara dari sektor perpajakan yang
merupakan sektor penghasil penerimaan negara terbesar. Sektor perpajakan
merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang paling besar, di mana
pada tahun 2021 penerimaan negara mengalami kenaikan sebesar 19,2% yang
didukung dari penerimaan pajak (Ulya, 2022).
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Gambar 1. Rasio Pajak tahun 2018-2021 di Indonesia
Sumber: (Dihni, 2022)

Dari Gambar 1 terlihat bahwa rasio penerimaan pajak terhadap produk
domestik bruto (PDB) atau yang dikenal dengan tax ratio cenderung mengalami
penurunan setiap tahunnya. Penurunan yang cukup signifikan terlihat pada tahun
2020 yang diakibatkan dari adanya pandemi Covid-19 yang membuat aktivitas
masyarakat menjadi terbatas (Dihni, 2022). Selain itu, penurunan fax ratio
Indonesia juga terindikasi akibat adanya penghidaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan di Indonesia (Fatimah, 2020). Menurut Tax Justice
Network, Indonesia diperkirakan menghadapi kerugian sebesar Rp 68,7 triliun
akibat penghindaran pajak (Fatimah, 2020). Masih banyaknya perusahaan-
perusahaan di Indonesia yang melakukan tindakan penghindaran pajak dapat
mengakibatkan kerugian bagi negara.

Di sisi lain, tindakan penghindaran pajak dapat menimbulkan adanya
informasi asimetri adanya manajer dan pemegang saham. Manajer mungkin
memiliki motif tertentu dengan melakukan perencanaan pajak. Sementara itu,
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pemegang saham mempercayakan aktivitas perusahaan kepada manajer.
Walaupun tindakan penghindaran pajak tidak melanggar aturan perpajakan,
namun aktivitas ini memanfaatkan celah aturan perpajakan untuk memenuhi
motif tertentu dari manajer (Lietz, 2013). Aktivitas ini belum tentu sejalan dengan
keinginan pemegang saham. Kebijakan manajer tertentu dapat menjadi indikasi
bahwa manajer melakukan tindakan penghindaran pajak. Selain itu, karakteristik
perusahaan dapat menjadi indikasi lainnya atas aktivitas penghindaran pajak
yang dilakukan oleh manajer. Dengan demikian, ulasan mengenai penghindaran
pajak perlu diinvestigasi lebih lanjut dalam penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen laba, leverage
dan pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak. Manajemen laba
merupakan kebijakan manajer terkait dengan akrual dalam pelaporan keuangan
(Apriadi et al., 2022; Sari et al., 2021). Sementara itu, leverage terkait dengan
kebijakan manajer dalam menggunakan struktur pendanaan perusahaan yang
bersumber dari utang (Brigham & Houston, 2019). Pertumbuhan penjualan
merupakan salah satu karakteristik perusahaan terkait dengan kinerja perusahaan
(Brigham & Houston, 2019). Manajer melakukan manajemen laba cara
menurunkan pendapatan (income decreasing) apabila dilakukan untuk aktivitas
penghindaran pajak. Laba merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi besarnya beban pajak yang harus ditanggung perusahaan.
Apabila perusahaan semakin besar melakukan income decreasing maka semakin
kecil pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan (Henny, 2019). Falbo &
Firmansyah (2021) dan Irawan et al. (2020) menyimpulkan bahwa manajemen laba
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya, Wardani et al.
(2019) menemukan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Sementara itu, penelitian lainnya membuktikan bahwa
manajemen laba tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak (Alfarizi
et al., 2021; Firmansyah & Ardiansyah, 2020; Henny, 2019; Manuel et al., 2022;
Rahmadani et al., 2020). Dari adanya perbedaan hasil dari pengujian yang telah
dilakukan dalam penelitian sebelumnya mendorong pengujian pengaruh
manajemen laba terhadap penghindaran pajak perlu dilakukan kembali.

Leverage merupakan salah satu dari banyaknya rasio keuangan yang
digunakan untuk mengetahui hubungan antara utang perusahaan dengan ekuitas
yang dimilikinya (Octavia & Sari, 2022). Besarnya nilai hutang dalam suatu
perusahaan dapat menurunkan jumlah beban pajak yang harus ditanggung oleh
perusahaan, karena semakin besar hutang yang dimiliki oleh perusahaan akan
menambah kewajiban perusahaan untuk menanggung beban bunga dari hutang
yang dimilikinya (Wahyuni et al., 2021). Ariawan & Setiawan (2017), Barli (2018),
Noviyani & Muid (2019), Pajriansyah & Firmansyah (2017) membuktikan bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya Aprianto &
Dwimulyani (2019), Putri & Putra (2017), Salma & Riska (2020), Yulianty et al.
(2021) menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Manuel et al. (2022), Puspitasari et al. (2021), Rahayu et al. (2022) dan
Wardana et al. (2017) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Adanya inkonsistensi dari hasil penelitian sebelumnya, maka
pengujian pengaruh [leverage terhadap penghindaran pajak perlu dilakukan
kembeali.
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Pertumbuhan penjualan merupakan perubahan penjualan pada laporan
keuangan yang dapat mencerminkan perspektif dan daya laba perusahaan di
tahun mendatang (Safitri & Damayanti, 2021). Perusahaan yang memiliki
pertumbuhan penjualan yang tinggi akan diikuti dengan laba perusahaan yang
tinggi, sehingga nilai beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan juga
meningkat. Perusahaan yang memiliki laba yang besar dianggap mampu
membayar beban pajaknya sehingga perusahaan memiliki potensi untuk
memenuhi kewajiban perpajakannya (Ayuningtyas & Sujana, 2018). Ningsih &
Noviari (2022), Safitri & Damayanti (2021), Suteja et al. (2022) menemukan bahwa
terdapat pengaruh positif pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak.
Amalia & Firmansyah (2022), Astari et al. (2019), Monica & Irawati (2021), dan
Yustrianthe & Fatniasih (2021) menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh
pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak. Ayuningtyas & Sujana
(2018) dan Hidayat (2018) menyimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Adanya inkonsistensi hasil
pengujian sebelumnya, maka pengujian kembali pengaruh pertumbuhan
penjualan terhadap penghindaran pajak perlu untuk dilakukan.

Perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
adalah menempatkan komisaris independen sebagai variabel moderasi dalam
pengujian 3 variabel independen terhadap variabel dependen yang masih jarang
digunakan dalam penelitian sebelumnya. Komisaris independen diharapkan
dapat memiliki peran dalam melakukan monitoring kinerja manajer (Ramadhan
& Firmansyah, 2022). Selain itu, komisaris independen dinilai dapat menjalankan
fungsinya sebagai pengawas terhadap kebijakan direksi dalam melaksanakan
kegiatan operasi perusahaan dan memberikan arahan serta nasihat kepada direksi
dalam suatu perusahaan. Dengan demikian, tindakan penghindaran pajak baik
yang dilakukan sejalan dengan kebijakan manajer dan karakteristik perusahaan
dapat diturunkan, sehingga peran komisaris independen semakin besar dalam
menurunkan informasi asimetri antara manajer dan pemegang saham. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan 2 variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan dan
profitabilitas.

Teori keagenan menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kepentingan
antara pemegang saham yang dikenal dengan prinsipal dengan manajer yang
dikenal sebagai agen (Jensen & Meckling, 1976). Masalah keagenan muncul karena
adanya perbedaan kepentingan di mana manajer akan berusaha melakukan
tindakan penghindaran pajak untuk menekan beban pajak yang menjadi
kewajiban perusahaan. Manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan
oleh manajemen perusahaan untuk melaporkan laba perusahaan berdasarkan
suatu tujuan tertentu (Scott, 2015). Laba perusahaan merupakan suatu indikator
utama untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu perusahaan. Tindakan
manajemen laba erat hubungannya dengan tindakan penghindaran pajak.
Manajemen perusahaan akan melakukan manajemen laba dengan melakukan
income decreasing untuk mengurangi nilai penghasilan kena pajak sehingga
menurunkan jumlah beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan.
Manajemen laba dapat digunakan sebagai alat untuk melakukan penghindaran
pajak (Henny, 2019). Semakin tinggi perusahaan melakukan manajemen laba
dengan income decreasing maka semakin tinggi juga perusahaan melakukan
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penghindaran pajak. (Falbo & Firmansyah, 2021; Irawan et al., 2020) menemukan
bahwa manajemen laba yang dilakukan oleh manajer digunakan sebagai strategi
dalam melakukan penghindaran pajak. Penghindaran pajak dilakukan dengan
memanfaatkan kebijakan akrual manajer terkait dengan pelaporan keuangan.

Hi: Manajemen laba berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan untuk dapat membayar seluruh kewajiban, baik
jangka pendek maupun jangka panjang (Brigham & Houston, 2019). Menurut
(Aprianto & Dwimulyani, 2019) leverage menjadi sumber pendanaan eksternal
perusahaan melalui utang. Jumlah utang yang dimiliki perusahaan dapat
mempengaruhi jumlah laba perusahaan dalam suatu periode, karena pada
dasarnya hutang yang dimanfaatkan oleh perusahaan memiliki beban bunga yang
harus ditanggung yang dapat menurunkan laba perusahaan (Yustrianthe &
Fatniasih, 2021). Kondisi ini dapat dimanfaatkan manajer untuk melakukan
penghindaran pajak yaitu dengan cara membiayai kegiatan operasional dengan
menggunakan utang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
(Ariawan & Setiawan, 2017; Barli, 2018; Noviyani & Muid, 2019) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif antara leverage dengan penghindaran pajak.
Manajer dianggap memanfaatkan beban bunga dari utang yang tinggi untuk
melakukan penghindaran pajak.

Hp: Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Pertumbuhan penjualan merupakan meningkatnya penjualan perusahaan
dari tahun ke tahun (Yustrianthe & Fatniasih, 2021). Perusahaan yang memiliki
pertumbuhan penjualan yang tinggi akan diikuti dengan pertumbuhan laba atau
profit yang tinggi. Perusahaan yang memiliki profit yang besar dianggap mampu
membayar beban pajaknya sehingga dapat diasumsikan bahwa perusahaan
mengarah negatif untuk melakukan tindakan penghindaran pajak (Ayuningtyas
& Sujana, 2018). Tingkat pertumbuhan penjualan yang meningkat sejalan dengan
meningkatnya jumlah laba yang dimiliki oleh perusahaan, di mana perusahaan
yang memiliki laba besar dianggap mampu untuk melakukan pembayaran pajak
yang menjadi kewajibannya dan menghindari tindakan penghindaran pajak yang
masih memiliki risiko di kemudian hari. Ayuningtyas & Sujana (2018) dan
Hidayat (2018) menyimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan yang tinggi dapat
mengurangi potensi bagi manajer untuk melakukan penghindaran pajak. Manajer
dianggap memiliki strategi lainnya dalam mempertahankan laba tertentu yang
dihasilkan perusahaan yaitu dengan peningkatkan penjualan setiap tahunnya.
Hs: Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

Komisaris independen merepresentasikan kepentingan pemegang saham
(Saputri, 2018). Komisaris independen bertugas dalam melakukan pengawasan
terhadap kinerja manajemen untuk menerapkan tata kelola perusahaan yang baik
(Yuni & Setiawan, 2019). Manajemen laba merupakan langkah yang diambil
apabila manajer dalam mempengaruhi angka-angka dalam laporan keuangan
melalui kebijakan diskresi yang dimiliki oleh manajer dengan tujuan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu (Hariseno & Pujiono, 2021). Salah satu tujuan
manajemen laba yang dilakukan oleh manajer adalah menurunkan beban pajak
yang harus ditanggung oleh perusahaan. Apabila perusahaan akan melakukan
tindakan manajemen laba dengan tujuan penghindaran pajak, maka dewan
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komisaris dapat melakukan intervensi terhadap strategi yang diambil oleh

manajer untuk menyelaraskan kepentingan pemegang saham.

Hy: Komisaris independen memperlemah pengaruh positif manajemen laba
terhadap penghindaran pajak.

Komisaris independen merupakan pihak yang tidak terafiliasi dalam
segala hal dengan pemegang saham kendali, direksi atau dewan komisaris serta
tidak menjabat sebagai direktur pada suatu perusahaan yang terkait dengan
perusahaan pemilik (Ariawan & Setiawan, 2017). Leverage merupakan suatu rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk dapat
membayar seluruh kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang (Barli,
2018). Apabila perusahaan menggunakan utang dalam struktur pendanaan
perusahaan, maka utang memiliki dampak atas beban bunga yang harus
dibayarkan perusahaan yang dapat menjadi pengurang penghasilan kena pajak
(Gultom, 2021). Jumlah beban bunga yang tinggi akan menyebabkan laba
perusahaan menjadi lebih rendah sehingga beban pajak yang harus ditanggung
menjadi lebih kecil. Namun, apabila jumlah utang perusahaan melampaui batas
kewajaran, maka dapat menyebabkan nilai suatu perusahaan menjadi buruk
dalam pandangan pemegang saham. Atas kondisi tersebut, komisaris independen
untuk memberikan masukan dan arahan kepada manajer menyelaraskan
implementasi strategi perusahaan untuk kepentingan pemegang saham.

Hs: Komisaris independen memperlemah pengaruh positif leverage terhadap
penghindaran pajak.

Komisaris independen merupakan pihak yang tidak terafiliasi dalam
segala hal dengan pemegang saham kendali, direksi atau dewan komisaris serta
tidak menjabat sebagai direktur pada suatu perusahaan yang terkait dengan
perusahaan pemilik (Pratomo & Rana, 2021). Pertumbuhan penjualan
menentukan tingkat laba perusahaan. Suatu perusahaan dapat memprediksi
tingkat keuntungan yang akan diperoleh dalam suatu periode melalui
pertumbuhan penjualan (Monica & Irawati, 2021). Pertumbuhan penjualan yang
tinggi memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi.
Perusahaan yang memiliki laba yang tinggi dianggap mampu membayar beban
pajaknya sehingga potensi penghindaran pajak yang dilakukan menjadi lebih
besar (Ayuningtyas & Sujana, 2018). Manajer akan berusaha untuk menyusun
strategi dan mengimplementasikan strategi tersebut untuk mengurangi nilai
penjualan perusahaan dengan tujuan untuk meminimalkan beban pajak yang
ditanggung oleh perusahaan. Komisaris independen memiliki fungsi yang tepat
untuk mendisiplinkan kinerja manajer dan juga menyelaraskan kepentingan
manajer dengan kepentingan pemegang saham. Komisaris independen dapat
memberikan arahan dan masukan kepada manajemen untuk memenuhi
kewajiban perpajakan yang harus ditanggung oleh perusahaan untuk
menghindari kemungkinan munculnya sanksi dan denda pajak dikemudian hari
yang dapat merugikan perusahaan.

He: Komisaris independen memperkuat pengaruh negatif pertumbuhan penjualan
terhadap penghindaran pajak.
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Gambar 2. Model Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2022

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
data yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2018-
2021. Perusahaan sektor industri barang konsumsi merupakan sektor yang paling
erat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat sehingga hasil penelitian ini dapat
mencerminkan keadaan yang terjadi di masyarakat. Adapun sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan metode purposive sampling adalah sebagai
berikut.

Tabel 1. Sampel Penelitian

Kriteria Jumlah

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada November 2022 242
Perusahaan manufaktur yang tidak termasuk sektor barang konsumsi -161
Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar secara terus menerus dari

periode 2018-2021 -36
Jumlah perusahaan yang dapat digunakan dalam penelitian 45
Jumlah periode Penelitian 4
Total Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 180

Sumber: Data Penelitian, 2022

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak. Proksi
penghindaran pajak rasio gaji, rasio bunga, rasio sewa, dan rasio penyusutan
sebagai mana Sari et al. (2023) dan Trisnawati & Gunawan (2019).

o lah Bi ji
Rasio Gaji = e G K 100%.. v 1)
Penjualan
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Jumlah Beban Bunga

; - 0
Rasio Bunga = Penjualan L0090 (2)
Rasio Sewa = [ABEDARSCWE o 4 (004 oo 3
Penjualan
Rasio Penyusutan = S /117 4)
Penjualan
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Faktor (Correlation, KMO Test, Bartlett’s Test)
Correlation Matrix KMO Test Bartlett’s Test
Determinant = 0,491 KMO =0,501 Sig = 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2022

Penelitian ini menggunakan uji analisis faktor untuk mendapatkan
pengukuran terbaik untuk variabel penghindaran pajak. Sebelum melakukan uji
MSA diperlukan beberapa pengujian untuk menyatakan apakah model tersebut
layak diuji atau tidak. Nilai determinan yang dihasilkan dari uji correlation matrix
sebesar 0,491, sehingga dapat disimpulkan matriks korelasi antar variabel saling
terkait. KMO test menunjukkan nilai KMO sebesar 0,501 yang lebih besar dari 0,5
sehingga dapat disimpulkan persyaratan KMO telah memenuhi persyaratan. Nilai
signifikaksi dari Bartlett’s Test menunjukkan nilai 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
sehingga telah memenuhi persyaratan.
Tabel 2. Hasil Uji MSA

Anti-image Matrices

RG RS RP RB

Anti-image Covariance RG 0,555 -0,080 -0,346 0,109
RS -0,080 0,955 -0,044 0,073

RP -0,346 -0,044 0,515 -0,220

RB 0,109 0,073 -0,220 0,886

Anti-image Correlation RG 0,505 -0,110 -0,648 0,155
RS -0,110 0,742 -0,063 0,079

RP -0,648 -0,063 0,500 -0,326

RB 0,155 0,079 -0,326 0,397

Sumber: Data Penelitian, 2022

Dalam penelitian ini digunakan batasan nilai sebesar 0,7 untuk
mendapatkan variabel terbaik yang dapat diprediksi dan dianalisis lebih lanjut.
Dari hasil pengujian yang dilakukan yang disajikan pada tabel 2, dapat dilihat
bahwa variabel yang memiliki nilai di atas 0,7 adalah nilai dari variabel RS (Rasio
Sewa), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Rasio Sewa yang digunakan
dalam proksi penghindaran pajak dapat diprediksikan dan dianalisis lebih lanjut
dalam penelitian.

Dalam penelitian ini, manajemen laba, leverage, dan pertumbuhan
penjualan sebagai variabel independen. Manajemen laba diukur dengan
menggunakan discretionary accrual dengan cara mengukur total akrual terlebih
dahulu, dan selanjutnya akan dilakukan dekomposisi komponen total accrual
kedalam komponen discretionary accrual dengan nondiscretionary accrual, dimana
dekomposisi ini dilakukan dengan mengacu pada model yang dikembangkan
oleh Kothari et al. (2005), setelah itu dicari nilai nondiscretionary accrual dan
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didapatkan nilai discretionary accrual yang merupakan ukuran manajemen laba.
Pengukuran ini mengacu pada penelitian Firmansyah & Ardiansyah (2020).

TACCit = NIit - OCFit ............................................................................. (5)
Keterangan:

TACCit = Total akrual perusahaan i pada tahun t

NIit = Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tahun t

OCFit = Arus kas operasi perusahaan i pada tahun t

T = Bl (ﬁ) + B2 (W) + B3 (%) + B4(ROAID)+E............(6)
Keterangan:

TACCit = Total akrual perusahaan i pada tahun t

TAit-1 = Total aset perusahaan pada akhir tahun t-1

AREVit = perubahan total pendapatan pada tahun t

ARECit = perubahan total piutang bersih pada tahun t

PPEit = property, plant, and equipment perusahaan pada tahun t

ROAit = return on asset perusahaan i pada tahun t

Eit = error item

P1P2B3P4 = koefisien regresi
NDACCit = B1(——) + B2 (C o ) + B3 (s ) + B4(ROAID) +€it.......(7)

TAit-1 TAit-1 TAit-1
Keterangan:
NDACCit = nondiscretionary accruals perusahaan i pada tahun t
TAit-1 = Total aset perusahaan pada akhir tahun t-1
AREVit = perubahan total pendapatan pada tahun t
ARECit = perubahan total piutang bersih pada tahun t
PPEit = property, plant, and equipment perusahaan pada tahun t
ROAit = return on asset perusahaan i pada tahun t
Eit = error item
P1B2P3 P4 = koefisien regresi
DACCit = (=20) = NDACCIt......oooooeooreeeeeeeeee s ®)
Keterangan:
DACCit = discretionary accrual perusahaan i pada tahun t
TACCit = Total akrual perusahaan i pada tahun t
TAit-1 = Total aset perusahaan pada akhir tahun t-1
NDACCit = nondiscretionary accruals perusahaan i pada tahun t

Leverage diukur dengan menggunakan proksi debt to equity ratio yang
mengacu pada penelitian Barli (2018) dan Noviyani & Muid (2019).

__ Total Hutang
DR = o e )

Pertumbuhan penjualan menggunakan proksi yang digunakan oleh

Aprianto & Dwimulyani (2019) dan Monica & Irawati (2021)
Penjualan (t)—Penjualan (t—1

GROWTH = : Pen(jl)lalan (]t—l) - (

Dalam penelitian ini digunakan variabel moderasi yaitu komisaris
independen dan 2 variabel kontrol yaitu profitabilitas dan firm size. Variabel
komisaris independen diukur dengan mencari proporsional jumlah komisaris
independen dibandingkan dengan todal dewan komisaris. Proksi ini mengacu
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pada penelitian Ariawan & Setiawan (2017), Handayani (2017), dan Rospitasari &
Oktaviani (2021).

__ Total jumlah dewan komisaris independen

KI =

Total dewan komisaris perusahaan
Variabel kontrol pertama yaitu profitabilitas diukur dengan menggunakan

rasio return on equity dan variabel kontrol kedua yaitu ukuran perusahaan atau
firm size diukur dengan log natural dari total nilai aset yang dimiliki oleh
perusahaan.

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini digunakan analisis regresi
berganda untuk data panel. Dalam melakukan pengujian model digunakan uji
Chow, Uji Hausman, serta uji Lagrange Multiplier yang berfungsi untuk
mendapatkan model terbaik yang akan digunakan dalam penelitian ini antara
common effect model, fixed effect model, atau random effect model. Model penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

TAic=a+ p1 EMit+ B2 LEVie + B3 SGit + s PROst + 5 SIZEie + B EM*KIit + 37

LEV*DKIit+ Bs SG*KIit + €....oouiiiiiiiiiiiiiic (12)

Keterangan:

TAit : Penghindaran pajak perusahaan i pada tahun t

EM;t : Manajemen Laba perusahaan i pada tahun t

LEVi : Leverage perusahaan i pada tahun t

SGit : Pertumbuhan penjualan perusahaan i pada tahun t

DKIit : Dewan Komisaris Independen perusahaan i pada tahun t

PROit : Profitabilitas perusahaan i pada tahun t

SIZEit : Ukuran perusahaan i pada tahun t

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ringkasan hasil statistik deskriptif untuk setiap variabel dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel Mean Med. Max. Min.  Std. Dev.  Obs
TA 0,006 0,002 0,124 0,000 0,014 180
EM 0,030 0,025 1,159 -1,057 0,161 180
DER 0,984 0,671 13,551 0,070 1,236 180
SG 0,077 0,067 2,473 -0,855 0,298 180
EMDKI 0,013 0,009 0,580 -0,529 0,074 180
DERDKI 0,409 0,267 4,517 0,023 0,490 180
SGDKI 0,032 0,025 0,824 -0,322 0,122 180
SIZE 28,520 28,248 32,820 23,600 1,6994 180
ROE 0,109 0,098 2,245 -1,666 0,331 180

Sumber: Data Penelitian, 2022

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel penghindaran pajak memiliki nilai
maksimum sebesar 0,124 dan nilai minimum sebesar 0,000, nilai rata-rata sebesar
0,006 dan nilai standar deviasi sebesar 0,014. Untuk variabel manajemen laba
memiliki nilai maksimum sebesar 1,159 dan nilai minimum sebesar -1,057, nilai
rata-rata sebesar 0,030 dan nilai standar deviasi sebesar 0,161. Variabel leverage
memiliki nilai maksimum sebesar 13,551 dan nilai minimum sebesar 0,070, nilai
rata-rata sebesar 0,984 dan nilai standar deviasi sebesar 1,236. Variabel
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pertumbuhan penjualan memiliki nilai maksimum sebesar 2,473 dan nilai
minimum sebesar -0,855, nilai rata-rata sebesar 0,077 dan nilai standar deviasi
sebesar 0,298.

Variabel interaksi antara variabel manajemen laba dan variabel dewan
komisaris independen memiliki nilai maksimum sebesar 0,580 dan nilai minimum
sebesar -0,529, nilai rata-rata sebesar 0,013 dan nilai standar deviasi sebesar 0,074.
Variabel interaksi antara variabel leverage dan variabel dewan komisaris
independen memiliki nilai maksimum sebesar 4,517 dan nilai minimum sebesar
0,023, nilai rata-rata sebesar 0,409 dan nilai standar deviasi sebesar 0,490. Variabel
interaksi antara variabel pertumbuhan penjualan dan variabel dewan komisaris
independen memiliki nilai maksimum sebesar 0,824 dan nilai minimum sebesar -
0,322, nilai rata-rata sebesar 0,032 dan nilai standar deviasi sebesar 0,122. Variabel
firm size sebagai variabel kontrol pertama memiliki nilai maksimum sebesar 32,820
dan nilai minimum sebesar 23,600, nilai rata-rata sebesar 28,520 dan nilai standar
deviasi sebesar 1,699. Hasil uji statistik deskriptif untuk variabel kontrol kedua
yaitu variabel profitabilitas menunjukkan nilai maksimum sebesar 2,2446 dan nilai
minimum sebesar -1,666, nilai rata-rata sebesar 0,109 dan nilai standar deviasi
sebesar 0,331.

Selanjutnya pada Tabel 4 disajikan ringkasan hasil uji hipotesis, dengan
menggunakan random effect model.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Penghindaran Pajak
Coeff t-Stat Prob.

C 0,046 2,212 0,028
EM 0,029 1,925 0,056
DER -0,000 -0,093 0,926
SG -0,010 -1,982 0,049
EM*KI -0,042 -1,243 0,215
DER*KI 0,001 -0,580 0,562
SG*KI 0,026 2,005 0,047
SIZE -0,001 -1,881 0,062
ROE -0,004 -1,772 0,078
R? 0,097
Adj R? 0,055
F-Stat 2,300
Prob (F-Stat) 0,023

Sumber: Data Penelitian, 2022

Dari hasil pengujian hipotesis mengunjukkan bahwa manajemen laba
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak sehingga Hi ditolak. Hasil
penelian ini sejalan dengan Alfarizi et al. (2021), Firmansyah & Ardiansyah (2020),
Henny (2019), Manuel et al. (2022), dan Rahmadani et al., 2020), namun tidak
sejalan dengan Falbo & Firmansyah (2021), [rawan et al. (2020), dan Wardani et al.,
2019). Walaupun terdapat adanya konflik kepentingan antara manajer dan
pemegang saham, namun manajemen laba yang dilakukan oleh manajer bukan
dilakukan untuk tujuan penghindaran pajak. Selain itu, adanya perbedaan antara
aturan perpajakan dan standar akuntansi keuangan di Indonesia mengakibatkan
strategi penghindaran pajak dengan menggunakan manajemen laba agak sulit
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dilakukan. Adapun penghindaran pajak dilakukan bukan dengan kebijakan
manajer dalam menerapkan diskresi akrual dalam laporan keuangannya.
Manajemen laba yang dilakukan perusahaan cenderung digunakan untuk
aktivitas lainnya diluar dari penghindaran pajak.

Hasil pengujian lainnya menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, sehingga H> ditolak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Manuel et al. (2022), Puspitasari et al. (2021), Rahayu et al. (2022), Wardana
et al. (2017), namun tidak sejalan dengan Aprianto & Dwimulyani (2019), Ariawan
& Setiawan (2017), Barli (2018), Noviyani & Muid (2019), Pajriansyah &
Firmansyah (2017), Putri & Putra (2017), Salma & Riska (2020), dan Yulianty ef al.
(2021). Perusahaan sektor barang konsumsi cenderung menggunakan utang untuk
peningkatan kapasitas produksi yang dapat meningkatkan penjualan perusahaan
di masa depan. Penggunaan utang yang lebih tinggi tidak dimanfaatkan oleh
perusahaan sektor barang konsumsi untuk melakukan penghindaran pajak. Selain
itu, perusahaan sektor barang konsumsi dianggap memiliki kredibilitas yang
tinggi dalam perspektif kreditor, sehingga kreditor tidak mengenakan jumlah
bunga yang tinggi sebagai konsekuensi terkait dengan biaya utang perusahaan.
Oleh karena itu, penggunaan utang oleh perusahaan tidak dimanfaatkan oleh
manajer dalam mendukung atas aktivitas penghindaran pajaknya.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sehingga H; diterima. Hasil
pengujian ini sejalan dengan Ayuningtyas & Sujana (2018), Hidayat (2018), namun
tidak sejalan dengan Amalia & Firmansyah (2022), Astari et al. (2019), Monica &
Irawati (2021), Ningsih & Noviari (2022), Safitri & Damayanti (2021), Suteja et al.
(2022), dan Yustrianthe & Fatniasih 92021). Manajer pada perusahaan sektor
barang konsumsi dengan tingkat pertumbuhan penjualan dianggap mampu
menjalankan strategi perusahaan dalam memenuhi jumlah laba perusahaan yang
dikehendaki. Akibatnya, strategi penghindaran pajak tidak dilakukan pada
perusahaan dengan kondisi seperti ini. Tingkat pertumbuhan penjualan yang
tinggi berbanding lurus dengan laba yang dihasilkan oleh perusahaan.
Perusahaan yang memiliki laba yang tinggi akan memiliki modal kerja yang baik
sehingga dianggap mampu untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa komisaris independen tidak
memiliki peran moderasi dalam hubungan manajemen laba dan penghindaran
pajak, sehingga Hy ditolak. Banyak atau sedikitnya proporsi komisaris independen
dalam suatu perusahaan tidak menjamin bahwa komisaris independen dapat
mempengaruhi manajer untuk tidak melakukan tindakan manajemen laba dengan
tujuan penghindaran pajak. Komisaris independen tidak berhasil mempengaruhi
tindakan manajemen laba dengan tujuan untuk mengurangi beban pajak yang
harus ditanggung oleh perusahaan. Penambahan anggota komisaris independen
pada perusahaan mungkin hanya untuk memenuhi ketentuan yang ditetapkan,
sementara pemegang saham mayoritas masih memegang peranan penting
sehingga kinerja dewan komisaris tidak meningkat (Marwan et al., 2022).

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komisaris independen
tidak memiliki peran moderasi dalam hubungan leverage dan penghindaran pajak,
sehingga Hs ditolak. Banyaknya proporsi komisaris independen dalam
perusahaan tidak menjamin dapat mempengaruhi manajer untuk tidak
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melakukan tindakan penghindaran pajak dengan cara memanfaatkan beban
bunga pinjaman untuk mengurangi beban pajak yang harus ditanggung
perusahaan. Selain itu, komisaris independen menganggap bahwa perusahaan
dengan utang yang tinggi bukan merupakan indikasi bahwa manajer melakukan
tindakan penghindaran pajak.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komisaris independen
memperlemah hubungan negatif dari pertumbuhan penjualan terhadap
penghindaran pajak, sehingga Hs ditolak. Komisaris independen memiliki fungsi
pengawasan atas kinerja manajer dalam menjalankan perusahaan demi
menyeleraskan kepentingan pemegang saham. Namun, fungsi pengawasan
tersebut dapat menurunkan strategi manajer dalam menghasilkan laba atas
penjualan perusahaan yang meningkat dari tahun ke tahun. Awalnya, manajer
menganggap bahwa penghindaran pajak bukan merupakan strategi yang tepat
dipilih akibat tingkat penjualan yang semakin meningkat. Oleh karena itu, fungsi
pengawasan yang dilakukan oleh komisaris independen dapat membuka celah
bagi manajer untuk melakukan penghindaran pajak walaupun tingkat penjualan
perusahaan mengalami kenaikan setiap tahunnya.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen laba dan Ieverage tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Kebijakan manajer terkait dengan
pilihan akrual dan pendanaan perusahaan dari utang tidak dimanfaatkan untuk
mendukung aktivitas penghindaran pajak. Sementara itu, pertumbuhan penjualan
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Perusahaan manufaktur
dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi tidak menggunakan strategi
penghindaran pajak sebagai strategi utama perusahaan dalam menghasilkan laba
yang lebih tinggi. Hasil pengujian lainnya menemukan bahwa komisaris
independen tidak memiliki peran moderasi dalam hubungan manajemen laba dan
penghindaran pajak serta leverage dan penghindaran pajak. Temuan lainnya
menunjukkan bahwa komisaris independen memperlemah pengaruh negatif
pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak.

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan dimana R? yang dihasilkan dari
penelitian ini hanya sebesar 5,49% yang menandakan bahwa variabel-variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan
variabel penghindaran pajak sebesar 5,49%, dimana sisanya sebesar 94,51 % masih
dapat dijelaskan dengan variabel-variabel atau faktor-faktor lain di luar variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini. Saran bagi penelitian
selanjutnya dapat memperluas sektor industri yang akan dijadikan sampel
penelitian selanjutnya, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas
terkait hubungan antara variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, dan
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi variabel independen lainnya,
karena masih terdapat banyak faktor yang dapat menjelaskan variabel
penghindaran pajak, sehingga dapat meningkatkan nilai adjusted R2 dalam
penelitian. Penelitian ini mengindikasikan bahwa Otoritas Jasa Keuangan dan
Direktorat Jenderal Pajak perlu untuk berkoordinasi untuk mengatur kebijakan tas
peran monitoring dari komisaris independen dalam menurunkan aktivitas
penghindaran pajak.
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